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Abstrak  

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kerja secara langsung melalui kegiatan magang di instansi 

pemerintah maupun perusahaan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya 

selama periode 02 Februari hingga 30 April 2026. Tujuan kegiatan ini adalah mendukung penyediaan data pembangunan 

daerah melalui implementasi sensus dan survei statistik serta keterlibatan mahasiswa dalam proses pengolahan, verifikasi, 

analisis, dan publikasi data statistik. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa terlibat dalam berbagai kegiatan statistik 

seperti pengolahan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), verifikasi data lapangan melalui aplikasi Matcha Pro, 

pelaksanaan sensus ekonomi, entri data survei harga, penyusunan infografis statistik, serta analisis fenomena kemiskinan 

dan harga emas di Kota Palangka Raya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa magang mampu 

membantu efektivitas proses pengumpulan dan verifikasi data statistik di lingkungan BPS Kota Palangka Raya. Selain itu, 

mahasiswa memperoleh peningkatan kemampuan teknis dalam pengolahan data statistik, analisis data sosial ekonomi, 

visualisasi data, serta kemampuan komunikasi dan profesionalisme dalam dunia kerja. Program magang MBKM 

memberikan kontribusi positif dalam mendukung penyediaan data statistik pembangunan daerah yang akurat, mutakhir, dan 

terpercaya. 
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1. Latar Belakang 

Data statistik merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembangunan daerah. Data 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan pemerintah, evaluasi program pembangunan, serta 

pengambilan keputusan yang tepat dan berbasis bukti (evidence-based policy). Oleh karena itu, ketersediaan data 

statistik yang akurat, mutakhir, dan dapat dipertanggungjawabkan menjadi kebutuhan utama dalam mendukung 

pembangunan daerah yang efektif dan berkelanjutan. 

Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya merupakan instansi vertikal Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia yang memiliki tugas melaksanakan kegiatan statistik di wilayah Kota Palangka Raya. BPS memiliki 

peran strategis dalam menyediakan data statistik sosial, ekonomi, distribusi, produksi, serta berbagai indikator 

pembangunan lainnya yang digunakan oleh pemerintah maupun masyarakat. 

Dalam menjalankan tugasnya, BPS melaksanakan berbagai kegiatan statistik seperti sensus dan survei 

statistik secara berkala. Kegiatan tersebut meliputi pengumpulan data lapangan, pengolahan data, verifikasi data, 

analisis statistik, hingga publikasi data kepada masyarakat. Seluruh proses tersebut memerlukan sumber daya 

manusia yang memiliki ketelitian, kemampuan analisis, serta keterampilan pengolahan data yang baik. 

Di sisi lain, perguruan tinggi saat ini dituntut menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami teori 

secara akademis, tetapi juga memiliki pengalaman kerja dan keterampilan profesional. Salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah adalah melalui kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program MBKM 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di luar kampus melalui kegiatan magang profesional. 

Melalui program magang MBKM, mahasiswa memperoleh pengalaman kerja nyata di lingkungan 

instansi pemerintah maupun perusahaan. Kegiatan ini memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang 
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telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam praktik kerja lapangan. Selain itu, mahasiswa juga dapat 

meningkatkan keterampilan teknis, komunikasi, adaptasi kerja, dan profesionalisme. 

Sebagai mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan, kegiatan magang di BPS Kota Palangka Raya 

memiliki keterkaitan yang sangat relevan dengan bidang keilmuan yang dipelajari. Statistik ekonomi dan sosial 

merupakan bagian penting dalam proses analisis pembangunan daerah. Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan statistik dapat meningkatkan pemahaman mengenai penerapan ilmu ekonomi pembangunan 

dalam dunia kerja. 

Selama pelaksanaan magang, mahasiswa terlibat dalam berbagai kegiatan seperti pengolahan data survei 

statistik, verifikasi data lapangan, analisis fenomena sosial ekonomi, penyusunan infografis statistik, serta 

dokumentasi kegiatan instansi. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman praktis yang sangat bermanfaat dalam 

memahami proses penyelenggaraan statistik resmi di lingkungan pemerintah. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan magang, ditemukan beberapa tantangan dalam proses 

penyelenggaraan statistik, seperti tingginya volume data yang harus diolah dalam waktu terbatas, kompleksitas 

verifikasi data lapangan, serta kebutuhan penyajian data statistik yang lebih menarik dan mudah dipahami 

masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan mahasiswa magang diharapkan mampu membantu mendukung 

efektivitas pelaksanaan kegiatan statistik di lingkungan BPS Kota Palangka Raya. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mendukung implementasi sensus dan survei statistik dalam 

penyediaan data pembangunan daerah melalui keterlibatan mahasiswa magang di BPS Kota Palangka Raya serta 

meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam bidang pengolahan dan analisis data statistik. 

2.  Metode 

Kegiatan pengabdian melalui program magang MBKM ini dilaksanakan di Badan Pusat Statistik Kota 

Palangka Raya selama tiga bulan, yaitu mulai tanggal 02 Februari 2026 hingga 30 April 2026. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan setiap hari kerja dari hari Senin sampai Jumat sesuai dengan ketentuan jam kerja instansi 

pemerintah. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi 

3.  Hasil dan Diskusi 

Pelaksanaan Tahap Perencanaan /persiapan 

Tahap perencanaan merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan kegiatan magang. Pada tahap ini 

dilakukan pengenalan lingkungan kerja, struktur organisasi instansi, serta sistem kerja di BPS Kota Palangka 

Raya. Mahasiswa juga mempelajari prosedur pengumpulan data statistik, pengolahan data, dan sistem publikasi 

statistik. 

Selain itu, mahasiswa memperoleh arahan dari mentor magang mengenai pembagian tugas, tanggung 

jawab pekerjaan, dan target kegiatan selama pelaksanaan magang berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengantaran Mahasiswa Magang Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya 

Tahap Pelaksanaan  

 Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan magang. Mahasiswa terlibat secara langsung dalam berbagai 

kegiatan statistik di lingkungan BPS Kota Palangka Raya, antara lain: 

a. Pengolahan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 

b. Pelaksanaan verifikasi data sensus ekonomi 

c. Ground check melalui aplikasi Matcha Pro 

d. Entri data Survei Harga Konsumen (SHK) 

e. Pembuatan infografis statistik 

f. Analisis fenomena kemiskinan daerah 

g. Analisis harga emas tahun 2025 
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h. Dokumentasi kegiatan instansi 

Seluruh kegiatan dilakukan dengan pendampingan pegawai BPS agar pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai 

prosedur dan standar operasional yang berlaku. 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan secara berkala selama pelaksanaan kegiatan magang. Evaluasi dilakukan oleh 

mentor lapangan dan dosen pembimbing terhadap hasil pekerjaan mahasiswa, kedisiplinan, kemampuan teknis, 

serta kemampuan adaptasi mahasiswa di lingkungan kerja. 

Tahap evaluasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan magang serta memberikan 

masukan kepada mahasiswa dalam pengembangan kemampuan profesional. 

Pelaksanaan Kegiatan Sensus Ekonomi 

Selama kegiatan magang berlangsung, mahasiswa terlibat dalam pelaksanaan sensus ekonomi yang 

dilaksanakan oleh BPS Kota Palangka Raya. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengecekan dokumen, verifikasi 

data usaha, dan pengarsipan administrasi pendataan. 

Sensus ekonomi merupakan kegiatan statistik strategis yang bertujuan memperoleh data lengkap 

mengenai aktivitas ekonomi masyarakat. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan 

pembangunan ekonomi daerah. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini membantu mempercepat proses administrasi dan verifikasi 

data sensus ekonomi. Selain itu, mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai tahapan pelaksanaan sensus 

ekonomi secara langsung di lingkungan kerja instansi pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyusunan Lampiran Dokumentasi Laporan SUSENAS 

(Survei Sosial Ekonomi Nasional) 

 

Verifikasi Data melalui Matcha Pro 

Mahasiswa juga terlibat dalam kegiatan matching dan ground check melalui aplikasi Matcha Pro. 

Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan kesesuaian data lapangan dengan basis data statistik yang tersedia. 

Verifikasi data merupakan proses penting dalam menjaga kualitas data statistik sebelum dipublikasikan 

kepada masyarakat. Data yang diperoleh harus dipastikan akurat, konsisten, dan sesuai dengan kondisi aktual di 

lapangan. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam penggunaan aplikasi statistik digital 

serta memahami pentingnya validasi data dalam proses penyelenggaraan statistik resmi. 
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Gambar 3. Ground Check Matcha Pro (Mencari Titik Lokasi Usaha) 

Pengolahan dan Analisis Data Statistik 

Selain kegiatan verifikasi data, mahasiswa juga membantu proses pengolahan data statistik sosial dan 

ekonomi. Kegiatan tersebut meliputi entri data survei harga, pengolahan data penerbangan, serta analisis anomali 

data statistik. 

Mahasiswa juga melakukan analisis fenomena sosial ekonomi, seperti perkembangan tingkat kemiskinan 

Kota Palangka Raya periode 2024–2026. Analisis dilakukan melalui pengumpulan data sekunder, pengolahan 

data statistik, serta interpretasi data sebagai bahan informasi pembangunan daerah. 

Selain itu, mahasiswa melakukan analisis fenomena kenaikan dan penurunan harga emas tahun 2025. 

Analisis dilakukan untuk memahami faktor-faktor ekonomi yang memengaruhi perubahan harga emas sebagai 

salah satu indikator investasi masyarakat. 

Pembuatan Infografis 

Dalam era digital, penyajian data statistik tidak hanya dituntut akurat tetapi juga menarik dan mudah 

dipahami masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa membantu penyusunan infografis statistik untuk mendukung 

publikasi data di lingkungan BPS Kota Palangka Raya. 

Infografis dibuat menggunakan desain visual yang menarik agar informasi statistik dapat disampaikan 

secara efektif kepada masyarakat. Kegiatan ini juga meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bidang 

visualisasi data statistik. 
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Gambar 4. Membuat Infografis dan Poster 

 

Dampak Pelaksanaan Magang 

Kegiatan magang memberikan manfaat bagi instansi maupun mahasiswa. Bagi BPS Kota Palangka Raya, 

keberadaan mahasiswa membantu mendukung efektivitas kegiatan operasional statistik, khususnya dalam 

pengolahan dan verifikasi data. 

Sementara itu, bagi mahasiswa, kegiatan magang memberikan pengalaman kerja nyata di lingkungan 

instansi pemerintah. Mahasiswa memperoleh peningkatan kemampuan teknis dalam pengolahan data statistik, 

kemampuan analisis data sosial ekonomi, komunikasi kerja, serta profesionalisme dalam dunia kerja. 

Program magang MBKM juga menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam mempersiapkan 

mahasiswa menghadapi dunia kerja profesional setelah menyelesaikan pendidikan tinggi. 

 

 
 

Gambar 5. Entri SHPB (Survei Harga Perdagangan Besar), SHK (Surve Harga Konsumen), SHP (Survei 

Harga Produsen) 
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Gambar 6. Mencari dan Membuat Perbandingan Harga Naik/turun Harga Emas dan PDRB 

 

 
Gambar 7. Bimbingan Teknis Statistik Sektoral di Kantor Walikota Palangka Raya 
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Gambar 8. Batching Data SUSENAS 2026 
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Gambar 9. Penjemputan Mahasiswa Magang 
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4.  Kesimpulan 

Program magang MBKM di Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya memberikan pengalaman praktis 

yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa dalam memahami implementasi sensus dan survei statistik dalam 

mendukung penyediaan data pembangunan daerah. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sensus ekonomi, 

verifikasi data lapangan, pengolahan data statistik, analisis fenomena sosial ekonomi, dan publikasi statistik 

mampu membantu efektivitas pelaksanaan kegiatan statistik di lingkungan BPS Kota Palangka Raya. Selain 

memberikan kontribusi terhadap instansi, kegiatan magang juga meningkatkan kemampuan teknis, analitis, 

komunikasi kerja, serta profesionalisme mahasiswa dalam lingkungan kerja pemerintah. Program magang 

MBKM menjadi bentuk kolaborasi yang efektif antara perguruan tinggi dan instansi pemerintah dalam 

mendukung pengembangan sumber daya manusia yang kompeten dan siap menghadapi dunia kerja. 
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